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ABSTRAK 

 

ILHAM, Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

Dalam Membina Remaja Islam Di Kecamatan Medan Perjuangan (2018). Skripsi, 

Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan, 2018. 

 

 Penelitian ini bertujuan pertama Untuk Mengetahui Program Dakwah 

Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) dalam pembinaan remaja Islam 

di kecamatan Medan Perjuangan, kedua untuk Mengetahui Pelaksanaan Dakwah 

Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) dalam pembinaan remaja Islam 

di Kecamatan Medan Perjuangan, ketiga Untuk mengetahui hambatan dan Solusi 

yang dihadapi Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI)  dalam membina 

remaja di Kecamatan Medan Perjuangan.  

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat JPRMI Jalan Gurila no 97 Kecamatan Medan 

Perjuangan Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam penilitian ini 

metode penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang pelaksanaan dakwah dalam membina remaja 

Islam. Sumber data penelitian ini digunakan adalah sumber data primer berupa 

informasi-informasi dari lapangan melalui pengamatan secara langsung dengan cara 

wawancara dengan ketua JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan, Sekjen JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan, dan Anggota lainya, kemudian sumber data sekunder 

yang berupa buku, data-data dokumentasi, dan data laporan kegiatan JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan sebagai pelengkap data primer. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program dakwah yang digunakan JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan dalam membina remaja Islam adalah dengan 

menggunakan metode dakwah bil lisan dan bil hal yakni dengan menyelenggarakan 

kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial. (2) Pelaksanaan dakwah JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan adalah dimana tata cara system Pelaksanaan dari kegiatan dakwah 

itu sendiri (3) faktor-faktor penghambat program dakwah JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan yaitu, kurangnya antusias remaja, minimnya dana kegiatan dan kurang 

perhatian orang tua.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap manusia jika ingin melakukan sesuatu, niscaya dia harus melakukan 

perencanaan terlebih dahulu, agar apa yang dia perbuat akan sesuai dengan tujuan 

awalnya. Biasanya perencanaan ini selalu ada disetiap organisasi. Karena di dalam 

organisasi harus mempunyai tujuan, dan sebelum mencapai tujuan tersebut harus 

terlebih dahulu merencanakan apa yang ingin dilakukan.  

  perencanaan harus melalui beberapa tahap seperti, proses perencanaan tugas, 

mengelompokkan tugas, menghimpun dan menetapkan tenaga-tenaga pelaksanaan 

dalam kelompok-kelompok tugas itu, kemudian digunakan ke arah pencapain tujuan. 

Karena kegiatan perencanaan merupakan rangkai dari proses pemilihan dan 

penetapan tujuan. Penerapan strategi-strategi, kebijakan, program kerja atau rencana 

serta pembuatan prosedur kerja yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan.  

  Pelaksanaan (Actuating) ini juga memberikan motivasi, untuk memberikan 

penggerakkan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang dilakukan. 

Yaitu tujuan yang telah ditetapkan disertai dengan pemberian motivasi-motivasi baru, 

bimbingan atau arahan, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk 

bekerja dengan baik dan tekun. Terdapat dalam QS. An-Nahl: 125.  



 
 

                              

                      

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
1
 

 Dakwah merupakan ajakan kepada jalan yang benar dan bermanfaat bagi 

orang lain. Dakwah juga meliputi perkataan dan perbuat seseorang. Sedangkan tujaan 

dakwah adalah mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 

diakhirat yang diridhoi oleh Allah SWT. Dakwah bisa dilaksanakan di berbagai 

masjid. Masjid sampai sekarang ini masih digunakan oleh umat Islam sebagai tempat 

utama untuk dakwah. Karena masjid merupakan tempat berkumpulnya umat Islam. 

 Berangkat dari kondisi diatas, maka Masjid sebagai sentral pengembangan 

dan pemberdayaan mengambil satu peran penting yaitu mengembangkan sayap 

dakwah dengan target pemuda dan remaja. Remaja merupakan pribadi yang tumbuh 

dan berkembang menuju kedewasaan dalam perkembangannya, tidak sedikit 

perubahan-perubahan yang dialami, contohnya seperti perubahan fisik, perubahan 

fisik seringkali diikuti oleh adanya perubahan emosional, yang kemudian menjadi 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya,(Jakarta: Yayasan Penyelenggara dan 

Penafsir  Al-Quran, 1990), hal. 281 



 
 

remaja yang sensitif, mudah sekali terpancing oleh suasana sekitarnya, dan cepat 

sekali mengikuti perubahan yang terjadi pada lingkungannya.
2
 

  Remaja Masjid merupakan salah satu dari beberapa stakeholder (penentu 

arah) dari sebuah organisasi masjid. Pengurus masjid, disadari atau tidak, ternyata 

membutuhkan peran remaja masjid dalam setiap langkah dan gerak aktivitasnya. 

Remaja masjid mampu memberikan sentuhan yang berbeda sesuai dengan 

karakteristiknya yang dalam proses pencarian jati diri, cendrung labil dan memiliki 

semangat yang meluap ingin mononjolkan jati dirinya.  

 Padahal remaja merupakan generasi penerus yang akan menerima tongkat 

estafet kebangkitan umat di dalam diri remaja terdapat  potensi besar berupa 

idealisme, sikap kritis dan onovatif yang akan menjadi penentu keberhasilan maju 

atau tidaknya kebangkitan sebuah bangsa.  

 Pergaulan bebas menjadi potret buram kehidupan remaja Indonesia saat ini, 

marajalelanya Narkotika seks bebas, hamil di luar nikah, aborsi, perkosaan, pelecehan 

seksual, penyalahgunaan, perkelahin antar remaja maupun pelajar, semua itu menjadi 

perkara hal yang lumrah di kalangan remaja. Belum lagi sikap mental malas, gaya 

hidup dari bangsa lain, tidak mau bekerja keras dan ingin serba instant. Tidak akan 

membuahkan hasil jika tidak diiringi dengan pembinaan itu sendiri.  

 Pembinaan remaja Islam sangat erat kaitannya dengan apa yang bisa 

mendekatkan remaja dengan kebiasaan yang baik, dan apa yang mendekatkan remaja 

                                                             
2
 Mahdiah, Kahruddin, Remaja Dakwah Islam dan Perjuangan, (Jakarta: Kalam  Mulia,1993), 

hal. 5 



 
 

Islam dengan kegiatan yang positif. Sehingga kebiasaan yang buruk bisa tersisihkan 

dengan sendirinya, melihat perkembangan remaja Islam saat sekarang ini harus 

dilakukan suatu pembinaan yang khusus agar remaja tersebut dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, terorganisir dan dilakukan  di dalam masjid. 

 Lalu timbul kesadaran perlunya organisasi yang permanen dan akhirnya 

dibentuklah remaja masjid. Saat ini, remaja masjid telah menjadi salah satu perlunya 

organisasi yang permanen dan akhirnya dibentuklah remaja masjid. Saat ini, remaja 

masjid telah menjadi salah satu wadah favorit kegiatan remaja muslim. Umumnya di 

kota-kota besar dapat dijumpai. Meskipun masih ada hambatan atas keberadaanya, 

namun secara umum masyarakat sudah semakin lebih biasa menerima kehadirannya. 

tidak akan membuahkan hasil jika tidak diiringi pembinaan dan pendidikan moral 

bagi remaja.  

 Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indononesia (JPRMI)  pengurus di 

Kecamatan Medan Perjuangan merupakan salah satu lembaga dakwah yang dalam 

aktivitas-aktivitasnya disamping menggunakan pendekatan dakwah verbal juga 

melalui dakwah bil hal. Kegiatan dakwah di Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indononesia JPRMI diharapkan dapat memberikan perubahan, bagi remaja muslim 

khususnya yang ada di Kecamatan Medan Perjuangan dan umumnya pada seluruh 

lapisan masyarakat.  

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis meneliti tentang 

Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) Dalam 

Membina Remaja Islam di Kecamatan Medan Perjuangan.  



 
 

B. RumusanMasalah 

 Agar pembahasannya lebih terarah dan terfokus, maka penulis perlu membuat 

rumusan masalah pada penulisan skripsi ini untuk menjawab permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja Program Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

dalam pembinaan remaja Islam di kecamatan Medan Perjuangan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(JPRMI) dalam pembinaan remaja Islam di Kecamatan Medan Perjuangan? 

3. Apa hambatan dan Solusi yang dihadapi Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI)  dalam membina remaja di Kecamatan Medan Perjuangan?  

 

C. Batasan Istilah 

 Untuk membatasi dan menghindari kesalah pahaman serta lebih terarahnya 

pembahasan ini penulis akan mengemukakan penulisan dengan batasan-batasan 

terhadap istilah yang digunakan ini, yaitu: 

1. Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu proses, 

perbuatan melaksanakan rancangan, keputusan, dan sebagaianya.
3
 Menurut para 

ahli adalah sebagai implementasi program, agar bisa dijalankan oleh seluruh 

pihak dalam organisasi. Serta dapat  memotivasi,  agar semua pihak tersebut 

dapat menjalankan tanggung jawab penuh dengan penuh kesadaran dan 

                                                             
 

3
  Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 

2008). Hal. 18 



 
 

produktifitas yang tinggi.
4
 Pelaksanaan yang dimaksud dalam judul ini adalah 

melakukan kegiatan dakwah yang sudah direncanakan sebelumnya di Jaringan 

Pemuda Remaja Masjid Indonesia Kecamatan Medan Perjuangan. 

2. Dakwah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyiaran, propaganda, 

penyiaran agama dan pengembanganya di kalangan masyarakat, seruan untuk 

memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama
5
. Menurut para ahli 

adalah mendorong manusia agar membuat kebaikan dan memberi petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat kebijakan dan melarang meraka dari perbuatan 

mungkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
6
 

3. Pembinaan adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata bina 

yang mendapat awalan me-menjadi kata membina berarti membangun, 

mendirikan, mengusahakan supaya lebih . pembinaan adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan teratur dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ketrampilan objek yang yang dididik dengan tindakan-tindakan berupa 

pengarahan, bimbingan, pengembangan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.
7
 

 

 

                                                             
4
  Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar manajemen, ( Jakarta: Kencana Penada Media 

Group, 2012) hal. 97 

 
5
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 Syekh Ali Makhfuz, Hidayatul Mursyidin, Terjemahan Chandidjah Nasution, (Jakarta: 
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2008). hal. 20  



 
 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui Program Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(JPRMI) dalam pembinaan remaja Islam di Kecamatan Medan Perjuangan? 

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI) dalam pembinaan remaja Islam di Kecamatan Medan 

Perjuangan? 

3. Untuk mengetahhui hambatan yang dihadapi Jaringan Pemuda Remaja Masjid          

Indonesia (JPRMI)  dalam membina remaja di Kecamatan Medan Perjuangan? 

 

E. Manfaat Penelitian   

 Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas diharapkan hasil penelitian ini 

berguna untuk: 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai bahan pengembangan wawasan dan 

ilmu pengetahuan. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian guna 

mengembangkan konsep Dakwah yang sesuai dengan kondisi dan situasi. 

3. Secara ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi 

proses Pelaksanaan  Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indononesia 

JPRMI pengurus Kecamatan Medan Perjuangan untuk menjadi contoh bagi 

lembaga-lembaga yang lain. 



 
 

F. Sistematika penulisan 

 Agar skripsi penelitian ini dipahami oleh para pembaca, maka penulis 

menyusunya secara sistematika dengan membaginya kedalam V (lima) bab, sebagai 

berikut: 

 Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini berisikan gambaran umum tentang pola 

dasar yaitu uraian mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 

Istilah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 

 Bab II: Landasan Teori. Dalam bab ini dikemukakan teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang erat hubungannya dengan konsep 

Pelaksanaan, meliputi: Konsep pelaksaan, Konsep Dakwah, Bentuk-bentuk dakwah, 

Konsep Pembinaan Remaja, Peneltian Terdahulu.  

 Bab III: Metode Penelitian yang terdiri dari Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian 

Informan Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen 

Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data.  

 Bab IV: Pembahasan Hasil Penelitian. Dalam bab ini berisi Profil Jaringan 

Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) di Kecamatan Medan Perjuangan, 

Program Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) di Kecamatan 

Medan Perjuangan, Pelaksanaan Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

di Kecamatan Medan Perjuangan, Hambatan Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI) di Kecamatan Medan Perjuangan 

 Bab V: Kesimpulan dan Saran: Dalam bab ini menerapkan kesimpulan dari 

seluruh skripsi dari awal sampai akhir, dan diakhiri dengan saran.  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Konsep Pelaksanaan 

1. Pengertian Pelaksanaan  

Pelaksanaan dalam Bahasa Inggris adalah actuating. Actuating adalah 

tindakan yang  menjadikan semua anggota kelompok, ingin mencapai semua tujuan-

tujuan itu, baik manajer maupun anggota-anggota kelompoknya yang ingin 

dicapainya.  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disususn secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa 

diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai 

evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
8
 

Agar fungsi dari penggerakkan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, 

maka harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meluputi:  

a. Memberikan penjelasan secara komprhensif kepada seluruh elemen dakwah 

yang ada alam organisasi dakwah.  

b. Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan menerima 

baik tujuan yang telah diterapkan.  
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c. Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk.  

d. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang 

diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk semua anggotanya.  

Untuk itu peranan pemimpin dakwah akan sangat menentukan warna dari 

kegiatan-kegiatan tersebut. Karena pemimpin dakwah harus mampu memberikan 

sebuah motivasi, bimbingan, mengoordinasi serta menciptakan sebuah iklim yang 

membentuk sebuah kepercayaan diri yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan 

semua anggotanya.  

2. Aspek Pelaksanaan  

Aspek pelaksanaan dari semua potensi dan kemampuan ini, maka kegiatan-

kegiatan dakwah akan terakomodir sampai kepada sasaran yang telah ditetapkan. Ada 

beberapa poin dari proses pergerakkan dakwah yang menjadi kunci dari kegiatan 

dakwah, yaitu:
9
 

a. Pemberian Motivasi 

b.  Melakukan Bimbingan 

c. Menjalin Hubungan 

d. Penyelenggara Komunikasi 

a. Pemberian Motivasi 

Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin 

dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga 

para anggotanya mampu mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan 
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organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan demikian, motivasi 

merupakan dinamisator bagi para elemen dakwah yang secara ikhlas dapat 

merasakan, bahwa pekerjaan itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Dengan 

kata lain, bahwa motivasi adalah memberikan semangat atau dorongan kepada para 

pekerja untuk mencapai tujuan bersama dengan cara memenuhi kebutuhan dan 

harapan mereka serta memberikan sebuah penghargaan.  

Dengan adanya rasa memiliki dan rasa tanggung jawab, maka akan 

menumbuhkan rasa kecewa jika gagal dan merasa bahagia jika tujuannya berhasil. 

Selanjutnya jika perasaan tersebut sudah mengakar, maka fungsi motivasi sudah 

berhasil. Motivasi sebagai sesuatu yang dirasakan sangat penting, akan tetapi ia juga 

sulit dirasakan, karena disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu:
10

 

1) Motivasi dikatakan penting, karena berkaitan dengan peran pemimpin 

yang berhubungan dengan bawahannya. Setiap pemimpin harus bekerja 

sama melalui orang lain atau bawahannya, untuk itu diperlukan 

kemampuan memeberikan motivasi kepada bawahannya.  

2) Motivasi sebagai sesuatu yang sulit, karena motivasi itu sendiri tidak bisa 

diamati dan diukur secara pasti. Karena untuk mengukurnya, berarti harus 

mengkaji lebih jauh prilaku masing-masing individu. Hal ini juga dipicu 

dengan teori motivasi yang berbeda-beda.  
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b. Melakukan Bimbingan 

Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan dakwah yang 

dapat menjamin terlaksanaanya tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana ketentuan-

ketentuan yang telah digariskan. Dalam proses pelaksanaan aktivitas dakwah itu 

masih banyak hal-hal yang harus diberikan sebagai sebuah arahan atau bimbingan. 

11
Hal ini dimaksudkan untuk membimbingpara elemen dakwah yang terkait guna 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan untuk menghindari kemacetan 

atau penyimpangan. Pekerjaan ini lebih banyak dilakukan oleh pemimpin dakwah, 

karena mereka yang lebih banyak mengetahui kebijakan organisasi, yakni akan 

dibawa kemana arah organisasi.  

Adapun komponen bimbingan dakwah adalah nasihat hal untuk membantu 

para da’i dalam melaksanakan peranya serta mengatasi permasalahan dalam 

menjalanakan tugasnya adalah: 

1) Memberikan perhatian terhadap setiap perkembangan para anggotanya. Ini 

merupakan perinsip yang mendasar dari sebuah bimbingan, di mana 

diharapkan para pemimpin dakwah memiliki perhatian yang sungguh-

sungguh mengenai perkembangan pribadi serta kemajuan para 

anggotanya. 

2) Memberikan nasihat yang berkaitan dengan tugas dakwah yang bersifat 

membantu, yaitu dengan memberikan saran mengenai strategi dakwah 
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yang diiringi dengan alternatif-alternatif tugas dakwah dengan membagi 

pengetahuan.  

3) Memberikan sebuah dorongan, ini bisa berbentuk dengan 

mengikutsertakan kedalam program pelatihan-pelatihan yang relevan. 

Bimbingan ini bisa dengan memberikan informasi mengenai peluang 

pelatihan, serta pengembangan pengembangan yang relevan atau dalam 

bentuk memberikan sebuah pengalaman yang akan membantu tugas 

selanjutnya.  

4) Memberikan bantuan atau bimbingan kepada semua elemen dakwah untuk 

ikut serta dalam pembuatan keputusan dan strategi perencanaan yang 

penting dalam rangka perbaikan efektivitas unit organisasi.
12

 

 Bimbingan yang dilakukan oleh manajer dakwah terhadap pelaksanaan 

kegiatan dapat dilakukan dengan jalan memberikan perintah atau sebuah petunjuk 

serta usaha-usaha lain yang bersifat memengaruhi atau menetapkan arah tugas dan 

tindakan mereka.
13

 Dalam konteks ini dituntut kemampuan seorang pemimpin 

dakwah dalam memberikan arahan, perintah yang tepat sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap para anggotanya.  

  Perlu diperhatikan juga bahwa seorang pemimpin yang berhasil dalam 

membimbing bukanlah karena kekuasaanya, tetapi karena kemampuanya 

memberikan motivasi dan kekuatan kepada orang lain. Pada tangga inilah puncak 
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loyalitas dari pengikutnya akan terbentuk.
14

 Di sisi lain harus ada hubungan timbal 

balik antara si penerima dengan pemberi untuk melaksanakan dengan kesadaran dan 

tanggung jawab serta motivasi yang kuat untuk melaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Dengan begitu akan timbul sebuah singkronisasi dan koordinasi terhadap 

berbagai tugas yang diberikan, sehingga sasaran dakwah dalam sebuah organisasi 

dapat terarah dan terlaksana.  

c. Menjalin Hubungan  

Organisasi dakwah merupakan sebuah organisasi yang berbentuk sebuah tim 

atau kelompok atau lebih yang berinteraksi dan saling menguntugkan untuk mencapai 

sasaran tertentu, dimana semua kegiatannya akan bersentuh langsung dengan para 

anggota-anggotanya. Definisi dari sebuah tim adalah sebagai dua orang atau lebih 

yang berintraksi dan saling memengaruhi kearah tujuan bersama. Untuk itu 

diperlukan sebuah jalinan hubungan yang harmonis antara semua elemen yang terkait 

dalam aktivitas dakwah.  

Sebuah tim merupakan kelompok orang yang memiliki tujuan yang sama. 

Akan tetapi tidak sekumpulan orang dapat dikatakan tim, untuk dapat dianggap 

sebuah tim, maka sekumpulan orang tersebut harus memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 
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1) Ada berbagai kesepakatan terhadap misi tim. Agar suatu kelompok 

dianggap sebagai sebuah tim yang dapat bekerja dengan efektif, maka 

semua anggotanya harus memahami dan menyepakati misinya.  

2) Semua anggota harus menaati peraturan tim yang berlaku. Suatu tim harus 

mempunyai peraturan yang berlaku, sehingga dapat memebentuk 

kerangka usaha pencapaian misi. Sautu kelompok dapat menjadi tim 

manakala ada kesepakatan terhadap misi dan ketaatan terhadap peraturan 

yang berlaku. 

3) Ada pembagian tanggung jawab dan wewenang yang adil. Keberadaan 

sebuah tim tidak meniadakan struktur dan wewenang. Sebuah tim dapat 

berjalan dengan baik apabila tanggung jawab dan wewenang dibagi, dan 

setiap anggota diperlukan secara adil.  

4) Orang beradaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, anggota tim harus 

dapat salong beradaptasi terhadap perubahan yang positif.
15

 

 Untuk menciptakan kerja sama yang solid dalam organisasi atau lembaga 

dakwah, maka dituntut sebuah kecerdasan dan kerja sama yang baikleh para 

pemimpin dakwah. Dalam hal ini para pemimpin dakwah harus mampu memberikan 

seperangkat tujuan dakwah yang memunkinkan untuk dicapai, juga dapat dijadikan 

tujuan untuk ke masa depan. Oleh karena itu, para anggota atau kelompok harus 

diiberikan sebuah fleksibiltas dalam mengatur tindakan merak sendiri.  
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 Para anggota harus memiliki sebuah keoptimisan, bahwa mereka mampu 

melakukan tugas-tugas yang telah ditentukan dengan sebuah usaha kerja keras sam 

yang baik. Betapa tidak, dalam sebuah organisasi kadang-kadang sebuah tim tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan, dan salah satu faktor utamanya adalah 

manusia yang bekerja dalam tim tersebut. Untuk itu harus diperhatikan oleh para 

pemimpin tentang aspek penghambat kesuksesan kerja sama tim. 

d. Penyelenggara Komunikasi  

Proses kelancaran dakwah komunikasi, yakni suatu proses yang digunakan 

oleh manusia dalam usaha untuk membagi arti lewat transmisi pesan simbolis 

merupakan hal yang sangat penting. Karena tanpa komunikasi yang efektif antara 

pemimpin dan pelaksana dakwah, maka pola hubungan dalam sebuah organisasi 

dakwah akan mandek, sebab komunikasi akan memengaruhi seluruh sendi organisasi 

dakwah, yaitu untuk menciptakan sebuah opini yang sebagian besar diperoleh dari 

informasi melalui komuniaksi.  

Pelaksanaan sebagai implementasi program agar bisa menjalankan oleh 

seluruh pihak dalam organisasi serta proses motivasi agar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran dan produktifitas yang 

tinggi.
16
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Penggerakkan  tidak lepas dari kemampuan seorang pemimipin dalam mengarahkan 

bawahanya.
17

 Sementara sifat pribadi yang harus dimiliki pemimpin diantaranya
18

. 

1) Percaya terhadap diri dan Organisasi  

2) Giat dalam bekerja serta pandai dalam menyusun pola yang ingin 

diterapkan 

3) Tegas dan cermat dalam bertindak 

4) Memiliki pengalaman yang handal 

3. Mekanisme Pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan arahan, petunjuk, dan bimbingan dari pemimpin,   

pemimpin sebagai peran utama dalam proses pelaksanaan untuk melibatkan semua 

staf yang di dalam organisasi tersebut. Agar semua arahan yang diberikan oleh 

seorang pemimpin dapat menghasilkan pekerjaan bagus.
19

 

Perlu disadari bahwa kunci dari pelaksanaan adalah komunikasi yang efektif. 

Pelaksanaan secara langsung tergantung pada perolehan, penyebaran, pemprosesan 

informasi. Semakin besar ketidakpastian tugas yang dilakukan maka semakin besar 

pula membutuhkan informasi. Untuk itu maka dibutuhkan mekanisme dalam 

pencapaian pelaksanaan yang efektif, di antaranya sebagai berikut:
20

 

a. Hirarki manajerial: rencana dan tujuan sebagai pengaruh kegiatan, rantai 

perintah, aliran informasi, wewenang formal, hubungan tanggung jawab dan 
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akuntabilitas yang jelas dapat menumbuhkan integrasi bila dirumuskan secara 

jelas serta dilaksanakan dengan pengarahn yang tepat.  

b. Prosedur dan aturan: Prosedur-prosedur dan aturan-aturan adalah keputusan 

pemimpin yang dibuat untuk menangani kejadian-kejadian rutin, hingga dapat 

juga menjadi peralatan yang efisien untuk melaksanakan dan pengawsan rutin.  

c. Penetapan tujuan : Pengembangan rencana, dan tujuan dapat digunkan untuk 

melaksanakan melalui pengarahan seluruh satuan organisasi terhadap sasaran-

sasaran yang sama. Ini diperlukan bila prosedur dan aturan tidak mampu lagi 

untuk menkoordinir kegiatan-kegiatan.  

 

B. Konsep Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab, yaitu dari 

kata (da’a), (yad’u), (da’watan). Kata tersebut mempunyai makna menyeru, 

memanggil, mengajak dan melayani. Selain itu, juga bermakna mengundang, 

menuntun dan menghusung. Sementara dalam bentuk perintah atau fi’il amr yaitu 

ud’u yang artinya ajaklah atau serulah.
21

  

Ensklopedia Iskam bahwa dakwah adalah ajakan, seruan untuk memeluk, 

mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam.
22

Sedangkan kata dakwah jika 

dilihat dari pengertiannya secara terminologi terdapat beberap istilah. M. Natsir 

                                                             
21

  H. Abdullah, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Ciptapustaka Media, 2015), hal. 3 
22

 Dewan Redaksi, Ensklopedia Islam, (Jakarta: PT.  Lehtiar Baru Van Hoeve, 1993),  hal. 

281 



 
 

mendefinisikan dakwah sebagai suatu ajakan, dalam arti yang luas adalah kewajiban 

yang dipukul oleh tiap-tiiap muslim dan muslimah dalam arti amar ma’ruf nahhi 

munkar. 

Definisi lain juga dikemukakan oleh Toha Yahya yang dikutip oleh Basrah 

Lubis mengemukakan bahwa dakwah dibagi menjadi dua bagian:  

a. Pengertian umum, dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisikan 

cara-cara,  tuntutan, bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia 

agar menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat dan pekerjaan 

tertentu. 

b. Pengertian khusus, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat kelak.  

 Dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang mengandung pengertian 

dakwah, diantaranya adalah 

                             

       

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Al.Imran:104)
23
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                            

                             

       

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang peyang fasik. (QS. 

Al.Imran:110)
24

 

 

 Dari beberapa pengertian di atas, meskipun formulasinya berbeda-beda antara 

satu dengan yang lainnya, tetapi sebenarnya definisi dakwah tersebut memiliki esensi 

yang sama, yaitu mengajak, menyeru, memanggil dan mendorong manusia untuk 

beriman dan mengamalkan ajaran Allah SWT serta Rasul-Nya sehingga tercipta 

ketentraman dan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Dengan demikian dakwah 

dapat diberi pengertian semua atau segala usaha yang dilaukukan merealisasikan dan 

mengaktualisasikan ajaran agama islam dalam segi kehidupan manusia.  

 Dakwah akan tercapai tujuannya tersebut, maka dakwah terprogram dengan 

baik. Program dakwah ialah rencana usaha yang disusun dalam rangka mencapai 

tujuan dakwah yaitu merealisasikan nilai-nilai islami dalam kehidupan masyarakat 

guna menciptakan masyarakat yang diridhai Allah SWT.  
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2. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 

kegiatan dakwah, yaitu:
25

 

a. Da’i 

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 

ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi .
26

 

Da’i harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam semesta dan 

kehidupan serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap 

problema yang dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk 

menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan melenceng. Secara 

umum kata Da’i sering disebut dengan sebutan mubaligh ( orang yang 

menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 

sempit, karena masyarakat cendrung mengartikannya sebagai orang yang 

menyampaiakan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 

yang berkhotbah), dan sebagainya. Siapa saja yang menyatakan sebagai pengikut 

Nabi Muhammad hendaknya menajadi seorang Da’i, dan harus dijalankan sesuai 

dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk 

mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari akhlak. 

Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan ketrampilan khusus, maka 

kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang-orang tertentu. 
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Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa Da’i adalah muslim dan muslimat 

yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli 

dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in (juru penerang) yang menyeru, 

mengajak, memberi pengajaran, dan pelajaran agama Islam.
27

 

Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam 

semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, 

terhadap problema yang dihadapi manusia, juga metode metode yang dihadirkannya 

untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak 

melenceng.
28

 

b. Mad’u 

Secara etimologi kata mad’u dari bahasa Arab yaitu kata yang menunjukkan 

objek atau sasaran. Mad’u atau penerima dakwah adalah seluruh umat manusia tanpa 

kecuali, baik pria maupun wanita, beragama maupun belum beragama, pemimpin 

maupun rakyat biasa. Oleh karena itu dakwah tertuju kepada mereka semua tanpa 

melihat tingkat kebangsaan maupun golongan.
29

 

Mad’u adalah objek dakwah bagi seorang da’i yang bersifat individual, 

kolektif atau masyarakat umum.Masyarakat sebagai objek dakwah atau sasaran 

dakwah merupakan salah satu unsur yang penting dalam sistem dakwah yang tidak 

kalah peranannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lainnya, oleh sebab 
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itu masalah masyarakat ini seharusnya dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum 

melangkah keaktivitas dakwah yang sebenarnya.
30

 

 Secara umum Al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u, yaitu mukmin, 

kafir, munafik. Dari ketiga klarifikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi 

dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya orang mukmin dibagi menjadi 

tiga, yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi 

menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai 

macam golongan manusia. Oleh karena itu, mengolongkan mad’u sama dengan 

menggolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan seterusnya.  

Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu:
31

 

1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 

kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu orang kebanykan yang belum dapat berpikir secara 

kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap persoalan.  

3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 

membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak 

mampu membahasnya secara mendalam.
32

 

4) Maddah Dakwah ( materi dakwah ) 

Materi dakwah (Maddah Ad-Da’wah) adalah pesan-pesan dakwah Islam atau 

segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu 
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keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-

nya.Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek adalah pesan-pesan yang 

berisi ajaran Islam.Keseluruhan materi dakwah, pada dasarnya bersumber pada dua 

sumber pokok ajaran Islam. Yaitu Al-Qur’an dan Hadis.  

 Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi emapat masalah 

pokok, yaitu: 

1) Masalah akidah 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. 

Aspek akidah ini yang akan membentuk moral ( akhlak ) manusia. Oleh 

karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam 

adalah masalah akidah atau keimanan. Akidah yang menjadi materi utama 

dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan 

kepercayaan agama lain.  

2) Masalah Syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 

pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka perdaban 

mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah 

merupakan sumber yang melahirkan peradaan Islam, yang melestarikan 

dan melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu 

menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum muslim.  



 
 

3) Masalah Mu’amalah 

Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah lebih besar 

porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak memerhatikan aspek 

kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama 

yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada 

Allah. Ibadah dalam mua’amalah di sini, diartikan sebagai ibadah yang 

mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah 

SWT.  

4) Masalah akhlak 

Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, jamak dari 

“Khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau 

tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan 

perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya 

dengan Khaliq yang berarti pencipta, dan “makhluq” yang berarti yang 

diciptakan.
33

 

  Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan 

masalah tabiat atau kondisi temperature yang memengaruhi perilaku manusia. Ilmu 

akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang 

dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu 
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kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi 

usaha pencapaian tujuan tersebut.
34

 

c. Wasilah Dakwah (media dakwah) 

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1) Media visual, adalah bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan untuk 

kepentingan dakwah melalui indera penglihatan. 

2) Media audio, adalah alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai sarana 

penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera pendengaran. 

3) Media audio visual, adalah media penyampaian informasi yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan dan informasi. 

4) Media cetak. Adalah media untuk menyampaikan informasi memlalui 

tulisan yang tercetak. 

5) Thariqah Dakwah ( metode dakwah)  

 Metode dakwah adalah suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 

ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana 

sistem, tata pikir manusia. Jadi metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai 

juru dakwah menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.
35
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3. Bentuk-Bentuk Dakwah 

a. Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah secara lisan sesungguhnya telah memiliki usia yang sangat tua, yaitu 

setua umur manusia. Ketika Nabi Adam mengajak anaknya Qabil dan Habil untuk 

mentaati perintah Allah swt, maka nabi Adam telah berdakwah secara lisan. 

Demikian juga Nabi dan Rasul yang lain telah melakukan hal yang sama, di samping 

berdakwah melalui tulisan dan keteladanan. Nabi Muhammad pada permulaan 

kerasulannya juga berdakwah secara lisan, meskipn pada saar yang sama beliau 

simutan melaukukan dakwah bil-hal dan kemudian juga berdakwah dengan tulisan 

(bil kitabah).
36

 

Dakwah bil lisan yang hampir sinonim deengan tabligh secara umum dibagi 

kepada dua macam. Pertama dakwah secara langsung atau tanpa media, yaitu anatara 

da’i dan mad’u berhadapan wajah (face to face), Dalam Ilmu Komunikasi hal 

semacam ini disebut komunikasi primer. Kedua, dakwah yang menggunakan media 

(channel), yaitu antara da’i dan mad’u tidak saling berhadapan dan model komunikasi 

seperti ini disebut dengan komunikasi sekunder. Dakwah melalui media seperti: 

televisi (TV), radio, film, dan media lainya. 

 Kedua model dakwah yang disebutkan di atas, untuk masa depan harus terus 

dikembangkan baik volumenya dan terutama kualitas dan efisiensinya. Dakwah bil 

lisan secara tatap muka, kini telah mengalami perkembangan dan masih diperlukan 

upaya-upaya sosialisasinya.  
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Kemudian dakwah tanpa media, juga dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

dakwah yang ditujukan kepada kelompok jama’ah dan kepada person mad’u atau 

yang dikenal dengan dakwah fardiyah melalui komunikasi interpersonal dakwah 

yang ditujukan kepada kolektif umat Islam (jam’ah), seperti: pengajian atau ceramah 

rutin, khutbah, peringatan hari-hari besar Islam dan bentuk-bentuj pertemuan lainya 

yang bersiat kolektif.
37

 

Dakwah dalam bentuk ini harus terus dilanjutkan dan dikembangkan baik 

kuantitas maupun kualitasnya. Karena penanaman keyakinan, pemahaman dan 

kesadaran beragama pada satu sisi lebih tepat melalui kegiatan dakwah tatap muka, 

kegiatan dakwah dalam bentuk ini memiliki beberapa keunggulan: 

1) Da’i dapat lebih memahami kondisi obyektif mad’unya 

2) Respon dari mad’u dapat diterima langsung oleh mad’u 

3) Da’i dapat menyesuaikan materi ceramah dengan tingkat pendidikan dan 

daya nalar mad’u 

4) Dapat terjalin hubugan yang lebih harmonis anatara da’i dan mad’u 

b. Dakwah Bil kitabah 

Dakwah Islam tidak hanya terbatas pada kegiatan dakwah bil lisan, akan 

tetapi juga dakwah melalui tulisan (bil kitabah). Dakwah bil kitabah bukanlah bentuk 

dakwah yang baru muncul kepermukaan, ketika pertama sekali ditemukan mesin 

cetak (Press), melainkan telah dilaksanakan oleh Rasulullah saw lima belas abad 

yang silam.
38

 

                                                             
 

37
 Abdullah, Ilmu Dakwah, (Medan: Ciptapustaka Media, 2015), hal. 32 

 
38

 Ibid, hal. 33 



 
 

Menurut cataan sejarah, pada tahun keenam hijrah Nabi Muhammad saw 

mulai mengembangkan wilayah dakwahnya. Cara yang dilakukan anatara lain dengan 

mengirim surat kepada para pemimpin dan raja Islam. Tidak kurang delapan buah 

surat dikirim Nabi kepada kepala Negara dan raja yang diantar langsung oleh delapan 

orang sahabat yang sangat bijak.
39

  

Di bawah ini adalah salah satu surat Nabi Muhammad saw yang dikirim 

kepada Muqauqis, penguasa Mesir dan Iskandariyah. Terjemahan isi surat tersebut 

adalah: 

Atas nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad 

hamba Allah dan pesuruhNya, kepada Muqauqis pembesar Mesir. Semoga 

keutamaan bagi orang yang mengikuti petunjuk. Kemudia daripada itu maka 

sesungguhnya saya menyerukan kepadamu dengan seruan Islam. Islamlah! Agar 

engkau selamat. Tuhan akan memberikan kepadamu pahala berlipat dua kali. 

Adapun apabila engkau berpaling maka atasmu dosa orang-orang (rakyat) Mesir. 

Wahai Ahli kitab, mari bersama-sama berpegang kepada kalimat yang bersamaan 

anatara kami dan kamu, yaitu bahwa tiada yang kita sembah selain Allah, dan 

tidak ada kita persekutukanya dengan sesuatu. Dan janganlah kita menjadikan 

satu dengan yang lain sembahan selain Allah. Maka apabila mereka berpaling 

katakanlah “Bersaksilah kamu sekalian bahwa sesungguhnya kami adalah orang 

Islam.  

 

 Surat tersebut kemudian dijawab Muqauqis, namun ia tidak masuk Islam. 

Sungguhpun tidak masuk Islam, ia tetap menunjukkan sikap yang bersahabat dengan 

Nabi Muhammad. Kemudian Muqauqis mengirimkan hadiah kepada Nabi anatara 

lain dua orang jariah yang punya kedudukan tinggi di Mesir.  

 Dakwah pada saat ini, harus mengoptimalkan pemanfaatan berbagai media 

yang ada untuk sosialisasi ajaran Islam. Apalagi zaman ini dikenal dengan zaman 

                                                             
39

  Majid Khan, 1985. Muhammad SAW Rasul Terakhir, terj. Fathul Islam (Bandung: Pustaka, 

1985), hal. 201 



 
 

informasi dan zaman globalisasi, masyarakat sudah sangat akrab dengan media cetak. 

Maka tuntutan terhadap adanya media cetak Islam atau media massa Islam semakin 

penting dan mendesak. Sehingga dakwah Islam tidak tertinggal dengan kemajuan 

zaman dan tidak ditinggalkan oleh pemeluknya yang sudah dipengaruhi oleh budaya 

global.  

c. Dakwah Bil-hal 

Dakwah bil hal hampir semakna dengan istilah lisanul hal dan lisanul uswah. 

Dakwah bil hal diartikan dengan dakwah dengan keadaan. M. Natsir menggunakan 

secara bergantian istilah lisanul uswa menurut Natsir adalah bahasa contoh perbuatan 

yang nyata.
40

 Ketika Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah dan membangun 

masjid Quba dan Masjid Nabawi serta membuat parit pertahanan pada perang Ahzab 

merupakan bentuk dakwah lisanul uswah. Seangkan Lisanul hal lebih menonjolkan 

pada ketinggian akhlak atau budi pekerti.  

Dakwah secara lisan dan tulisan berorientasi kepada upaya memperkenalkan 

Islam kepada umat agar mereka dapat memahami Islam secara holistic dan menata 

segala aspek kehidupannya secara Islami. Sedangkan dakwah bil hal menekankan 

kepada pengalaman atau aktualisasi ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga 

dan masyarakat serta membantu  pengembangan masyarakat muslim sesuai dengan 

cita-cita sosial ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis.  

Dakwah bil hal sesungguhnya punya mkana yang sangat luas, juga bidang 

yang dicakupnya. Menurut Quraish Shihab, dakwah bil hal adalah identik dengan 
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dakwah pembangunan atau pengembangan masyarakat muslim. Lebuh lanjut ia 

mengatakan dakwah bil hal diharapkan dapat menunjang segi-segi kehidupan 

masyarakat, sehingga pada akhirnya setiap komunitas memiliki kemampuan untuk 

mengatasi kebutuhan dan kepentingan anggotanya, khususnya dalam bidang 

ekonomi, pendidikan dan kesehatan masyarakat.
41

 

 

C. Konsep Pembinaan Remaja 

1. Pengertian Pembinaan Remaja 

Pembinaan adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

bina yang mendapat awalan me-menjadi kata membina berarti membangun, 

mendirikan, mengusahakan supaya lebih . Jadi pembinaan adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan teratur dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

keterampilan objek yang yang dididik dengan tindakan-tindakan berupa pengarahan, 

bimbingan, pengembangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
42

 

2. Metode Pembinaan Remaja 

a. Metode Keteladanan 

Pembinaan moral dengan cara keteladanan ini telah dilakukan oleh Rasulullah 

saw. sebagai misi utamanya dalam menyempurnakan moral mulia, sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S: Al-Ahzab:21: 
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                              

      

Artinya: “Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh teladan yang baik bagi 

kamu sekalian, yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan (keridhaan) Allah dan 

(berjumpa dengan-Nya) di hari kiamat dan selalu banyak menyebut nama Allah”.
43

 

Ada dua faktor utama yang menimbulkan gejala penyimpangan moral di 

kalangan remaja, yaitu keteladanan yang buruk dan pergaulan yang rusak.
44

 

b. Metode Mau’izah (Nasehat) 

Melalui metode nasihat, seorang guru dapat mengarahkan anak didiknya. 

Nasihat disini dapat berupa sebuah tausiyah atau dalam bentuk teguran. Aplikasi 

metode nasihat diantaranya adalah nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang 

amal ma’ruf nahi mungkar, amal ibadah, dan lain-lain. 

c. Metode Qishshah (Cerita) 

Metode kisah mempunyai beberapa keistimewaan yang membuatnya 

mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang sempurna. Selain itu metode ini 

dapat melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, 

yang kemudian memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan Memperbarui 

tekadnya dengan mengambil pelajaran dari kisah tersebut.
45
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3. Pembentukan Karakter Remaja 

Proses pembentukan karakter menjadi tanggung jawab lembaga 

pembinaansecara formal setelah pembinaan informal di lingkungan keluarga. 

Pembinaan karakter di lembaga pembinaan bukan lagi sebagai sebuah pilihan, namun 

merupakan suatu keharusan yang tak boleh dihindarkan. Melalui pembinaan karakter 

diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan danmenggunakan 

ilmu pengetahuannya, mengkaji, menghayati serta mengimplementasikan nilai-nilai 

karakter atau moral mulia dalam perilaku kehidupannya sehari-hari. 

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan yaikni: moral 

knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral behaviiour 

(perilaku moral). Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentangkebaiikan 

(knowing the good), keinginan terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat 

kebaikan (doing the good). Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam pemikiran 

(habits of the mind), pembiasaan dalam hati (habits of the heart) dan pembiasaan 

dalam tindakan (habits of the action). Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang 

ingin ditanamkan pada diri remaja-remaja, hal ini jelas kita menginginkan agar 

remaja-remaja mampu menilai apakah hak-hak asasi, peduli secara mendalam apakah 

hak-hak asasi, dan kemudian bertindak apa yang diyakini menjadi hak-hak asasi.
46

 

Karakter pada dasarnya diperoleh lewat interaksi dengan orangtua, guru, 

teman, dan lingkungan. Karakter diperoleh dari hasil pembelajaran secara langsung 
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atau pengamatan terhadap orang lain. Pembelajaran langsung dapat berupa ceramah 

dan diskusi tentang karakter, sedang pengamatan diperoleh melalui pengamatan 

sehari-hari apa yang dilihat di lingkungan termasuk media televisi. Karakter berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Sikap merupakan predisposisi terhadap suatu objek atau 

gejala, yaitu positif atau negatif. Nilai berkaitan dengan baik dan buruk yang 

berkaitan dengan keyakinan remaja. Jadi keyakinan dibentuk melalui pengalaman 

sehari-hari, apa yang dilihat dan apa yang didengar terutama dari seseorang yang 

menjadi acuan atau idola seseorang.
47

 

Berdasarkan tahapan perkembangan remaja dari masa bayi hingga masa tua 

akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan yakni masa remaja 

awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. Adapun kriteria usia masa 

remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. 

Kriteria usia masa remaja pertengahan pada perempuan yaitu 15-18 tahun dan pada 

laki-laki yaitu 17-19 tahun. Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada perempuan 

yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-21 tahun.
48

 

4. Faktor- Faktor Mempengaruhi Moral  Remaja 

a. Faktor Internal Remaja 

 Kartini Kartono mengemukakan bahwa faktor internal berlangsung lewat 

proses internalisasi diri yang keliru oleh remaja dalam menanggapi lingkungan di 
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sekitarnya dan semua pengaruh dari luar. Tingkah laku mereka itu merupakan reaksi 

yang salah atau irrasional dari proses belajar, dalam bentuk ketidakmampuan mereka 

melakukan adaptasi tehadap lingkungan sekitar.
49

 

b. Faktor Eksternal Remaja 

Faktor eksternal remaja juga dapat mempengaruhi moral remaja, faktor 

eksternal yang dimaksud adalah faktor lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat), 

termasuk kesempatan yang di luar kontrol. Pengaruh ketiga lingkungan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:
50

 

1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Keluarga yang bebas tanpa aturan-aturan dan norma-norma agama dalam 

keluarganya mengakibatkan timbulnya perbuatan-perbuataan yang 

menyimpang dari norma-norma agama, moral dan adat istiadat. Apabila 

keluarga yang tergolong broken home yang menimbulkan konflik yang 

serius, menjadi retak dan akhirnya mengalami perceraian, maka mulailah 

serentetan kesulitan bagi semua anggota keluarga, terutama remaja-

remaja. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai  salah  satu  lembaga  pembinaan  cukup berperan  dalam 

membina remaja remaja untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung 

jawab dan berkrepribadian yang baik. Namun dalam rangka membina 
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remaja ke arah kedewasaan kadang-kadang menyebabkan timbulkan 

kenakalan remaja. Hal ini juga berdampak buruk pada pertumbuhan dan 

perkembangan remaja didik. 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan 

bentuknya akan berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung 

terhadap remaja dimana mereka hidup berkelompok. Perubahan-

perubahan masyarakat yang berlangsung secara cepat dan ditandai dengan 

peristiwa-peristiwa yang menegangkan, seperti persaingan ekonomi, 

pengangguran, keanekaragaman mass media, fasilitas rekreasi yang 

bervariasi pada garis besarnya memiliki korelasi relevansi dengan adanya 

kejahatan pada umumnya, termasuk kenakalan remaja. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelususran yang penulis lakukan sampai saat ini di berbagai 

perpustakaan dan perguruan tinggi, penelitian yang mengkaji secara spesifik tentang 

“Pelaksanaan Dakwah Organisasi Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(JPRMI) dalam Membina Remaja Islam” belum ditemukan secara detail. Namun 

demikian ada penelitian yang relavan dengan fokus penelitian yang pertama, oleh 

Sarliati Payung “ Perencanaan dan Pelaksanaan Dakwah Masjid Raya Aceh Sepakat 

Medan.” (Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, 2016). Dari penelitian 

tersebut masalah yang hendak diteliti adalah bagaimana Perencanaan Dan 

Pelaksanaan Dakwah Di Masjid Aceh Sepakat.  



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi Penelitian 

Adapun yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah Masjid Al Jamiattu Taqwa 

Jl. Pimpinan Gang Mawar Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatra 

Utara.  

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan dengan penelitian kualitatif. Karena penelitian ini 

menjelaskan fenomena yang terjadi mengenai Pelaksanaan  Dakwah Organisasi 

Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia Dalam Membina Remaja Islam di 

Kecamatan Medan Perjuangan. 
51

 

Menurut Syukur Kholil penelitian kualitatif yaitu sebagai tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
52
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam: Pengamatan, berpikir secara 

abstrak, menghayati fenomena yang terjadi di lapangan penelitian dan menganalisis 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian.
53

 

 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang akan dijadikan sebagai sumber informasi, 

informan dalam penelitian ini adalah anggota Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia Kecamatan Medan Perjuangan yaitu: 

Tabel Informan 

No. Nama Profesi 

1. M. Parlindungan Lubis, S. Sos.I Ketua 

2. Iskandar Z Lubis, SE Sekretaris 

3. Ibnu Hasyim Lubis Pengembangan Organisasi dan 

Jaringan 

4. . M. Riant Sentosa Lubis Pengembangan Syiar dan Dakwah  

 

Informan tersebut dianggap memiliki kompetensi dalam masalah yang diteliti. 

Dikatakan kompetensi karena informan penelitian tersebut memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang cukup mendalam dalam pembahasan penelitian ini. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua macam, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer yaitu data pokok atau data utama yang diperoleh informasi 

dari seluruh anggota dan para anggota di Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia di Kecamatan  Medan Perjuangan 

2. Sumber data sekunder, yaitu data pendukung atau data tambahan yang diperoleh 

dari beberapa literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data    

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

penelitian yaitu: 

1. Wawancara mendalam (indepth Interview). Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan informan penelitian. Hal-hal yang diwawancarai 

terkait dengan cara dan metode yag dilakukan oleh seluruh anggota dan para 

petinggi di Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia wilayah  Medan 

Perjuangan 

2. Dokumentasi merupakan suatu aspek pertimbangan dalam melakukan 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 



 
 

bukan berdasarkan perkiraan. 
54

Dalam penelitian menggunakan dokumentasi 

karena untuk menjadikan bukti dan memperkuat data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 

3. Observasi, yaitu dengan menggunakan atau melibatkan semua panca indra di 

tambah dengan alat bantu elektronik atau alat perekam seperti recorder . 

observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai dari 

mengindentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat penelitian 

diindentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh 

gambaran umum tentang sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengindentifikasi 

siapa yang akan diobservasikan, kapan, berapa lama dan bagaimana.
55

 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat 

beberapa aspek pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Dalam hal ini 

peneliti tidak menggunakan daftar wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Daftar wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar dan permasalahan yang ditanyakan mengenai cara 

pengelolaanManajeman Dakwah Organisasi Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia dalam membina remaja Islam di Kecamatan Medan Perjuangan. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: 

1. Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari 

data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya.
56

 

2. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan informan penelitian berdasarkan indikator pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti buat, selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan 

cara: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil  Jaringan Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) di 

Kecamatan Medan Perjuangan 

 

1. Sejarah Berdiri JPRMI di Kecamatan Medan Perjuangan 

Ketika penulis menanyakan bagaimana sejarah beridirinya JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan maka berdasarkan hasil penelitian penulis menjelaskan sejarah 

berdirinya JaringanPemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) di Kecamatan Medan 

Perjuangan, bermula dari keinginan aktivis pemuda atau remaja masjid untuk bekerja 

diantara mereka serta bentuk keprihatinan atas kondisi perkembangan institusi 

pemuda atau remaja masjid dewasa ini. Banyak fakta ditemukan, ada Organisasi 

Pemuda dan Remaja Masjid (OPRM) namun tidak ada pengurusnya,tidak mempunyai 

agenda kegiatan yang jelas, namun terjebak pada kegiatan rutin tahunan saja, tanpa 

tahu kemana akan diarahkan anggotanya.
57

 

Organisasi ini bersifat independent dengan tetap menjunjung tinggi ukhwah 

islamiyah dan akhlakul karimah. Tujuan dari terbentuknya Jaringan Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia(JPRMI) ini adalah mensinergikan potensi-potensi pemuda dan 

remaja Masjid yang mampu memakmurkan masjid dan melahirkan pemimpin-

pemimpin masyarakat dan bangsa yang berbasis kemasjidan.Di Jaringan pemuda 

Remaja masjid Indonesia pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan 
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mempunyai satu lembaga dakwah yang dalam aktivitas-aktivitasnya di samping 

menggunakan pendekatan dakwah bil lisan juga melalui dakwah bil hal. Kegiatan 

dakwah di JPRMI Kecamtan Medan Perjuangan diharapkan dapat memberikan 

perubahan, bagi remaja muslim khususnya yang ada di JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan dan umunya pada seluruh masyarakat. 

Sebagai salah satu alternative pendidikan nonformal bagi remaja muslim, 

organisasi remaja Masjid sudah selayaknya mendapat perhatian yang lebih serius, 

karena melalui organisasi ini putra-putri umat Islam, Insyaallah dapat 

a. Megaktualisasikan peran Masjid sebagai tempat ibadah dan kegiatan sosial 

yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam 

b. Memakmurkan Masjid dengan kegiatan keislaman yang dilakukan oleh 

mereka sendiri 

c. Terkader dalam perjuangan dakwah Islamiyah yang terorganisir 

d. Terakomodasi kebutuhanya untuk memproleh pembinaan yang Islami 

e. Memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan potensi mereka dalam 

karya-karya yang bernuansa Islam 

f. Terjauhkan dari aktivitas negatif yang menjurus kepada kenakalan remaja dan 

berbagai dampaknya, sepeti perkelahian remaja, penyalahgunaan narkotika, 

dan lain sebagainya.  

Remaja Masjid merupakan bentuk aktivitas yang sedang tumbuh dan 

berkembang, namun kehadirannya tidaklah muncul begitu saja. Berawal dari usaha-

usaha menyelenggarakan kegiatan kemasjidan. Remaja Masjid membina para 



 
 

anggotanya agar beriman, berilmu dan beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada 

Allah SWT untuk mencapai keridhaanya. Pembinaan dilakukan dengan menyusun 

aneka program yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan berbagai aktivitas. Remaja 

Majid yang telah mapan biasanya mampu bekerja secara terstrukturdan terencana. 

Mereka menyusun program kerja dan melakukan berbagai aktivitas yang berorientasi 

pada: Keislaman, Kemasjidan, Keremajaan, Ketampilan, Keilmuwa. 

Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) Pengurus Wilayah 

Kecamatan Medan Perjuangan merupakan salah satu organisasi yang menaungi 

beberapa remaja masjid yang ada di Kecamatan Medan Perjuangan. JPRMI Pengurus 

Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan memiliki sejumlah aktivitas maupun program 

yang dapat memberikan kontribusi positif dan manfaat bagi pembinaan remaja 

muslim di Kecamatan Medan Perjuangan. Pengelolaan organisasi yang baik dan 

professional antar elemen penggerak di tubuh JPRMI Pengurus Wilayah Kecamatan 

Medan Perjuangan yang menajadikan organisasi ini dapat terus aktif dan terus 

berkembang hingga saat ini.  

Pada masa sekarang, keberadaan remaja masjid semakin terasa diperlukan, 

terutama untuk mengorganisir kegiatan dakwah yang dilaukan oleh para remaja 

muslim yang memiliki keterikatan dengan masjid. Dengan adanya remaja masjid, 

insya Allah, kreativitas remaja muslim dapat disalurkan dan di kembangkan. Selain 

itu, terjadinya kenakalan remaja dapat dikurangi. 

Remaja masjid yang terorganisir dengan baik , bukan saja akan memberikan 

kesempatan bagi anggotanya untuk mengembangkan bakat dan kemampuanya, 



 
 

namun juga akan memberi bekal yang baik masa depan mereka, terutama bekal 

taqwa. Sehingga, hadirnya generasi muslim yang terbaik yang beriman, berilmu 

pengetahuan, beramal shalih dan mampu ber’amar ma’ruf nahi munkar, insyaallah 

dengan adanya organisasi JPRMI ini di Wilayah Kecamatan Perjuangan dapat 

mengemban generasi muslim menjadi muslim yang cendikiawan dan berakhlakkul 

karimah yang baik.  

2. Visi, Misi dan TujuanJaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(JPRMI) Pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan 

 

a. Visi 

Di shaff terdepan dalam menghusung peradaban Islam, melahirkan 

pemimpin muda berbasis masjid dalam bingkai persatuan ummat. 

b. Misi 

1) Berupaya dengan keras mengembalikan fungsi masjid sebagai sentral 

kegiatan ummat. 

2) Melahirkan kader-kader muda yang kreatif, mandiri serta berkarakter 

pemimpin berbasis masjid. 

c. Mendorong semua  Organisasi Pemuda dan Remaja Masjid (OPRM) untuk 

menyatukan visi dan arah perjuangan dalam mewujudkan cita-cita 

peradaban.
58

 

 Tujuan didirikanya Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

adalah untuk meningkatkan dakwah remaja masjiddalam skala yang lebih besar, luas 

dan juga lebih massif, selain itu, Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia(JPRMI) 
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sendiri hadir untuk menghadirkan pemimpin-pemimpin muda berbasis kemasjidan 

sebagai solusi atas permasalahan bangsa dan Negara.  

3. Struktur Pengurus Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia(JPRMI) 

Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan
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  Ketua 

M.Parlindungan lubis S.Sos.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Program  Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia(JPRMI) 

Pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan 

 

Kegiatan yang termasuk dalam program dakwah di Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI) adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh Jaringan Pemuda 

Remaja Masjid Indonesia (JPRMI). Karena setiap kegiatan yang dilakukan didesain 

untuk mengembangkan dakwah Islam itu sendiri dan mempunyai tujuan dan serta 

peran dalam dakwah itu sendiri.Pelaksanaan kegiatan dakwah perlu ada konsisten 

dari masing-masing remaja yang terlibat di dalamnya.  
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Bendahara Umum 

M.Syuaib Ambarita S.Pd 

Wakil 

Liana Miska, S.Pd 

Sekretaris Umum 

 Iskandar z lubis, SE 

Wakil 

M.Faran Lian Syah 

Kabid Pengembangan Syiar dan 

Dakwah 

M. Riant Sentosa Lubis 

Kabid  Pembinaan & 

Pemberdayaan SDI 

 Aji Joko Strisno 

Kabid Humas 

Zulfikar Wahyudi  

KabidPengembangan 

Organisasi dan Jaringan 

Ibnu Hasyim Lubis 



 
 

Adapun cara JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan dalam 

mengimplementasikan kegiatan dakwah, sudah disusun dalam bentuk program-

program dakwahyaitu membuat agenda keagaman yang dibutuhkan oleh JPRMI, baik 

ini dalam bentuk acara yang sudah ditetapkan oleh JPRMI maupun kegiatan dakwah 

yang sifatnya komunitas kecil. Pengurus JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan 

melakukan dakwah secara garis besar meliputi: dakwah bil lisan dan bil hal. Semua 

itu dilakukan tujuanya agar remaja di Kecamatan Medan Perjuangan dapat dirangkul 

dan diarahkan dalam melakkan kegiatan yang bermanfaat.
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No  Program Jenis 

Kegiatan 

Waktu  Pelaksana 

1. Dakwah 

bil lisan 

Pengajian 

 

 

 

 

 

 

Yasin Tahlil 

 

 

 

Qira’ah 

Qur’an 

 

1 Minggu 2 kali pada malam 

Rabu dan malam Senin 

letaknya di Mushollah 

Amaliah Jl Gurila gang 

Kasran. Diikuti oleh remaja 

remaja Kecamatan Medan 

Perjuangan. 

1 Minggu sekali setiap malam 

Jum’at. Diikuti remaja-remaja 

Kecamatan Medan 

Perjuangan di  Masjid 

Jamiaatut Taq’wa 

2 Minggu sekali pada hari 

Jum’at setelah ba’ada ashar. 

Ust. Hariyanto, 

Ustadzah Mariyanti. 

 

 

 

 

 

Anggota JPRMI 

Kecamatan Medan 

Perjuangan 

 

Ust. Rosaadi 
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Peringatan 

hari besar 

Islam 

Di Masjid Al Amin Jl. 

Serdang. Diikuti oleh para 

remaja dan pengurus 

Diselenggarakan per even di 

ikuti oleh peserta dan 

pengurus dan masyarakat 

sekitar 

 

 

Ust. Rajaali ta’at 

2. Dakwah 

bil hal 

Bakti Sosial 

 

 

Pelatihan 

Bilal Mayat 

 

 

Pelatihan 

Rebana 

Diselenggarakan per even di 

ikuti oleh peserta dan 

pengurus 

Diselenggarakan per even 

diikuti oleh para remaja dan 

pengurus. 

 

 Diikuti para remaja dan 

masyarakat sekitar 1 Minggu 

sekali pada malam selasa 

diikuti oleh remaja remaja 

Kecamatan Medan 

Perjuangan 

Ketua dan pengurus 

JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan  

Ust. Rajaali Ta’at 

Bekerja sama dgn 

IZI (lembaga 

Kemanusiaan) 

Ketua dan pengurus 

JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan 

 

 

a. Dakwah Bil Lisan 

 Aktivitas dakwah bil lisan dilaksanakan melalui lisanantara lain berupa 

ceramah nasehat, diskusi dan sebagainya. Aktivitas dakwah bil lisan termasuk dalam 

program dakwah JPRMI Kecamatan medan perjuangan yaitu meliputi seperti 

Pengajian, Yasin Tahlil , Qira’ah Qur’an ( Membaca Al-Qur’an) Peringatan hari 



 
 

besar Islam. Disini peneliti akan membahas saru persatu kegiatan program dakwah bil 

lisan yang dilakukan JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan.
61

 

1) Pengajian  

 Disini pengajian salah satu kegiatan dakwah yang dilakukan oleh JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan yang bertujuan untuk mendorong remaja 

meningkatkan keagamaan yaitu dengan mengadakan setiap satu minggu dua kali pada 

malam Rabu dan malam Senin. Dan pengajian ini sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta mempererat ukhwah Islamiyah 

khususnya remaja yang direalisasikan dalam pengamalan ajaran-ajaran Islam. . 

Pengajian ini selalu terlaksana setiap minggu. Remaja yang menghadiri juga 

meningkat dari berbagai remaja masjid di Kecamatan Medan Perjuangan. Adanya 

peningkatan yang signifikan pada jumlah kehadiran anggota dikarenakan pengajian 

dilaksanakan pada kesepakatan para remaja kapan mereka ada waktu dalam pengajian 

tersebut. Dimana hari tersebut adalah hari yang telah mereka musyawarahkan sesama 

ketua dan pengurus lainya.  

 Metode dakwa yang diterapkan oleh da’i dalam pengajian ini adalah dengan 

metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. Ketiga metode tersebut diterapkan dalam 

satu acara. Setelah da’i selesai ceramah, mad’u diberi waktu dan kesempatan untuk 

bertanya kepda da’I kemudia dijawab oleh da’i atau didiskusikan.  
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 Hasil yang diharapkan dari pengajian tersebut adalah remaja dapat memahami 

materi yang disampaikan oleh da’i sehingga dapat diamalakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Tetapi pada kenyataanya banyak remaja yang tidak memahami pesan 

yang disampaikan oleh da’i. Hal tersebut disebabkan karena cara penyampaianya 

yang kurang menarik sehinga remaja tidak memperhatikanya.  Sarana dan Prasarana 

yang kurang yang kurang memadai juga bisa dijadikan kendala dalam penyampaian 

pesan dakwah.  

 Berdasarkan hasil uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 

pengajian ini cukup berhasil dalam rangka melaksanakan kegiatan dakwah Islamiyah 

karena selalu terlaksana setiap minggu dan cukup banyak remaja yang mengikutinya. 

Meskipun demikian, namun efek yang diterima oleh jamaah, khususnya para remaja 

belum maksimal karena masih tidak sedikit remaja yang belum sepenuhnya 

merealisasikan materi yang diperolehnya melalui pengajian.  

2) Yasin,Tahlil  

 Kegiatan yang dilakukan di JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan setiap satu 

minggu sekali pada malam Jum’at yaitu membaca yasin, tahlil, dan. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan biasanya dimulai dengan sholat berjamaah. Setiap satu minggu 

sekali kegiatan ini dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan agar para remaja dapat 

menekatkan diri kepada Allah dan terjadinya ukhwah diantara remaja dan 

masyarakat. Program kegiatan ini sesuai dengan target. Hal ini terlihat setiap malam 

jum’at banyak para remaja mengikuti sholat jamaah dan mengikuti kegiatan 



 
 

membaca yasin, tahlil dan juga . Kegiatan program ini memiliki banyak manfaat yang 

harus dilakukan jangka panjang dan pendek.
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3) Qira’ah Qur’an  

 Aspek bacaan al-Qur’an atau qira’ah dalam pengertian yang luas, bukan 

hanya sekedar melafadzkan huruf Arab dengan lancar tetapi merupakan salah satu 

aspek kajian yang paling jarang diperbincangkan baik kalangan remaja Kecamatan 

Medan Perjuangan, padahal membaca al-Qur’an tergolong ibadah yang paling utama. 

Agar kegiatan ini kembali diminati maka pengurus JPRMI mengadakan kegiatan ini, 

sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan mereka tentang bacaan al-Qur’an, 

seringkali dianggap ilmu qira’ah itu hanya mempelajari makhraj dan sifat huruf, 

hokum nun atau mim mati dan tanwin, dan mad saja, sehingga mereka membaca al-

qur’an apa adanya sebagaimana yang terdapat dalam tulisan mushaf. 

 Kegiatan-kegiatan keagamaan di atas merupakan kegiatan yang bernilai 

positif dan sangat baik yang diselenggarakan pengrus JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan untuk para remaja. Kegiatan ini dilakukan agar para remaja memperdalam 

kajian tentang agama Islam dan mereka juga bisa mengamalkan perbuatan baik 

tersebut. Di sisi lain kegiatan ini membantu para remaja dalam membentuk karakter 

mereka menjadi seorang remaja muslim yang sesuai dengan ajaran agama Islam.  
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4) Peringatan hari besar Islam 

 JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan memperingati hari-hari besar Islam 

seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha, tahun baru 1 Muharram, Isra’ 

Mi’raj, Maulid Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Qur’an, semua itu merupakan 

peringatan hari besar Islam. Dimana hari-hari tersebut merupakan hari bersejarah bagi 

umat Islam yang patut ditelusuri sejarah munculnya hari-hari tersebut. Peringatan hari 

besar Islam tidak harus diadakan secara besar, paling tidak mengadakan acara seperti 

pengajian, doa bersama, dan lain sebagainya. Peringatan hari-hari besar Islam dapat 

digunakan sebagai media dakwah karena hari-hari tersebut merupakan momen-

momen yang tepat untuk melakukan dakwah. Dari Peringatan hari besar Islam yang 

biasanya paling meriah diadakan oleh JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan 

dilaksanakan adalah peringatan Maulid Nabi SAW dan 1 Muharram yang diadakan 

oleh pengurus JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan. Panitia berasal dari remaja –

remaja masjid yang berada di Kecamatan Medan Perjuangan. Karena di hari-hari 

besar Islam di mana para remaja masjid harus ikut andil di JPRMI tersebut.  

b. Dakwah Bil Hal  

 Selain menggunakan metode bil lisan, pengurus JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan dalam berdakwah juga menggunakan metode dakwah bil hal. Sesuai 

pengertianya bahwa dakwah bil hal merupakan suatu ajakan untuk mengamalakan 

ajaran agama Islam yang diarahkan pada pemenuhan kebutuhan manusia yaitu 

kebutuhan dunia dan ukhrawi. Dakwah bil hal yang dilakukan JPRMI Kecamatan 



 
 

Medan Perjuangan yaitu meliputi, bakti sosial, akademi madinah ( memandikan 

jenazah),  Pelatihan rebana.
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1) Bakti Sosial  

 Kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan menyantuni anak yatim adalah perbuatan yang sangat mulia karena 

banyak faedah ataupun keutamaan yang dapat diperoleh dengan menyantuni anak 

yatim. Agama Islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling membantu sesama 

saudaranya terutama membantu yang sedang dalam keadaan kesusahan dan 

kesempitan hidup. Mereka yang keadaanya demikian itu di anataranya adalah anak-

anak yatim piatu. Kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan merupakan bagian dari kegiatan dakwah JPRMI kepada remaja. 

Pada kegiatan bakti sosial para remaja diajarkan tentang kemanusiaan dan berbagi 

kepada sesame. Kegiatan bakti sosial ini kegiatan yang ditujukan untuk melatih 

kepekaan remaja terhadap penderitaan dan kekurangan orang lain.
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 Kegiatan ini dilakukan untuk memeberikan manfaat dan tujuan-tujuan 

tertentu. Hal ini bisa dilihat dengan bisa mempererat hubungan antara sesame 

manusia, bisa memberikan motivasi tentang masyarakat tentang pentingnya 

kesadaran dalam menignkatkan wawasan, dan bia mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dan ketrampilan sebagai sarana aktualisasi diri untuk membantu sesama. Kegiatan 

                                                             
 63

Hasil Wawancara dengan ketua JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan dengan Bapak M. 

Parlindungan hari selasa tanggal 13 September 2018, Medan 

 64
Hasil Wawancara dengan kabid pengembangan syiar dan dakwah JPRMI Kecamatan 

Medan Perjuangan dengan Bapak M. Riant hari selasa tanggal 13 September 2018, Medan 

 



 
 

bakti sosial ini juga merupakan penerapan dari ilmu agama yang di dapat ketika 

mengikuti pengajian, seperti menjaga lingkungan, saling menolong dan berbagi 

kepada orang lain. Melalui kegiatan ini seorang remaja juga bisa belajar bagaimana 

remaja tersebut harus berprilaku dalam masyakat agar keberadaanya diterima dan 

berguna bagi masyarakat.  

2) Pelatihan Bilal Mayat 

 Kegiatan ini diselenggarakan JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan  agar para 

remaja dapat memahami dalam hal Mengkafani Jenazah, Menyolatkan mayit, serta 

tata cara memandikan jenazah. Dalam kegiatan ini para remaja di bina oleh pengurus 

JPRMI dimana para remaja akan di latih tata cara mulai dari memandikan jenazah, 

menyolatkan jenazah serta mengkafani jenazah, dan dalam kegiatan ini dilaksanakan 

pada sebulan sekali, dan program ini adalah program yang jarang dilakukan oleh para 

remaja-remaja masjid, maka dari itu JPRMI membuat program ini agar beda dari 

yang lain, dan dari sisi dakwahnya dapat kita lihat bahwasanya dengan kita 

memandikan jenazah kita dapat melihat bagaimana jika kita dalam posisi menjadi 

mayit, jadi remaja disini agar dapat memahami ketika dia berada dalam posisi 

tersebut. 

  Secara otomatis keimanan pada remaja tersebut akan bertambah dan 

mendekatkan diri kepada Allah  tujuan dari program ini yaitu agar para remaja ketika 

berada di masyarakat mampu mengaplikasikan ataupun menerapkan kegiatan ini guna 

untuk membantu masyarakat dalam keadaan musibah, jadi semua bahan untuk 

pelatihan seperti kain kafan, mayit (boneka) sudah disediakan oleh pengurus JPRMI 



 
 

jadi di dalam kegiatan ini para remaja tidak diberatkan dalam hal alat peraga dalam 

memandikan jenazah tersebut.  

3) Pelatihan Rebana 

 Rebana merupakan salah satu kegiatan yang ada di JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan. Rebana mengandung nilai-nilai religious, etika, dan norma ajaran yang 

diduga dapat menjadi salah satu alternative untuk menarik para remaja mengikutinya. 

Rebana tidak hanya diikuti oleh remaja JPRMI tetappi dari remaja luar yang tidak 

termasuk dalam JPRMI juga boleh ikut gunanya adalah agar dapat menerapkan 

pelajaran apa yang telah didapiti oleh pelatihan ini. Dengan kemanfaatan tersebut 

maka rebana di pertimbangkan untuk menjadi salah satu materi pelatihan seni di 

JPRMI . Remaja juga bisa menyalurkan bakat-bakatnya dalam seni rebana tersebut.  

 

C. Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

Pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan. 

 

Hasil wawancara yang didapat oleh penulis bahwasanya Pelaksanan Dakwah Jaringan 

Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) pengurus Wilayah Kecamatan Medan 

Perjuangan. Yaitu implementasidari Program dakwah yang dilakukann JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan. Dimana pelaksaanaan dari program dakwahnya yaitu 

di lihat dari dakwah bil lisan seperti: pengajian, Yasin, Tahlil dan Siraman 

rohani,Qira’ah Qur’an, Peringatan hari besar Islam dan dilihat dari dakwah bil 

halseperti: bakti sosial, Pelatihan bilal mayat, Pelatihan rebana.
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a. Dakwah bil lisan 

1) Pengajian  

JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan ini aktif dalam menyelenggarakan 

pendididikan non formal yang disesuaikan dengan keahlian para mubaliqh JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan adapun mubaliqh tersebut ialah bapak Ust.Hariyano 

dan ibuk Ustadzah Mariyanti. Di sini para mubaligh biasanya menyampaikan materi 

dakwah seperti mengenai: Fiqih, penjelasan tafsir Al Qur’an dll. Semua itu tujuanya 

ialah  dalam rangka meningkatkan iman dan taqwa serta mempertinggi amal soleh 

para remaja JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan. Pengajian ini diadakan seminggu 

sekali setiap malam Rabu dan malam Senin letaknya di Mushollah Amaliah Jl Gurila 

gang Kasran, Jadi pengajian ini dibagi dua anatara pengajian laki-laki dan 

perempuan. Yang bagian laki-laki dipimpin oleh Ust Hariyanto dan perempuan 

dipimpin oleh Ustadzah Mariyanti. Dan para jamaahnya merupakan remaja ataupun 

anggota JPRMI tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah satu alternative 

upaya peningkatan akhlak remaja. 

Pengajian yang diadakan oleh JPRMI diikuti remaja remaja  Kecamatan Medan 

Perjuangan. Meskipun yang mengikuti belum seluruh dari anggota, kegiatan tetap 

terus berjalan. Adapun dalam pengajian ini para remaja selain diisi dengan motivasi, 

diamana tujuanya agar para remaja mendorong semangat untuk mengikuti kegiatan 

rutin pada pengajian tersebut.  

                                                                                                                                                                              
 
 



 
 

2) Yasin, Tahlil  

 Sebagai upaya memicu dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Allah SWT, JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan mengadakan kegiatan 

yasin, tahlil dan juga siraman rohani. Kegiatan ini diadakan setiap malam jum’at. 

Kegiatan yang dilaksanakan setelah sholat maghrib ini bertujuan untuk 

membudayakan masyarakat khususnya remaja agar terbiasa membaca yasin, tahlil 

dan mengikuti kegiatan rohani serta dapat mempengaruhi jiwa dan perilaku seseorang 

agar selalu berbuat kebaikan. Selain itu, kegiatan ini dapat mempererat silaturrahim 

antar remaja. Kebiasaan yang dilakukan akan menjadi sebuah kegiatan yang baik bagi 

remaja Kecamatan Medan Perjuangan. Ini merupakan salah satu kegiatan keagamaan 

dan juga salah satu bekal untuk ke akhirat. Kegiatan ini diikuti remaja-remaja 

Kecamatan Medan Perjuanganbaik laki-laki maupun perempuan dari anggota JPRMI 

Kecamatan Medan Perjuangan. Meskipun tidak semua anggota mengikuti tetapi 

kegiatan ini selalu dilakukan.
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3) Qira’ah Qur’an 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas keterampilan dalam membaca al-

Qur’an, diJPRMI Kecamatan Medan Perjuangan juga menyelenggarakan pengajian 

yang khusus untuk seni dalam pembacaan ayat suci al-Qur’an yaitu Qira’ah Qur’an. 

Kegiatan ini sudah cukup lama diselenggarakan di JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan, sehingga sudah banyak remaja yang mengikuti kegiatan ini. Kegiatan 
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pengajian Qiraah Qur’an ini merupakan kegiatan rutin yang selalu diselenggarakan 

diJPRMI Kecamatan Medan Perjuangan, karena pengajian ini merupakan program 

dalam meningkatkan kualitas keterampilan membaca al-Qur’an yang khususnya 

untuk remaja dan  lingkungan Kecamatan Medan Perjuangan dan tidak menutup 

kemungkinan juga untuk masyarakat umum. 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan remaja bisa membaca Qur’an dengan baik 

dan benar sesuai tajwid. Kegiatan Qira’ah Qur’an diikuti oleh para remaja. Remaja 

dilatih oleh para pengurus JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan dan juga dibantu 

oleh guru yang membimbing remaja,agar remaja dalam membaca al-Qur’an dapat 

membaca dgn suara indah dan merdu.yang melatih Qira’ah Qur’an  yaitu Ust 

Rosaadi. Qira’ah Qur’an diikuti oleh remaja dan pengurus Kecamtan Medan 

Perjuangan, baik remaja laki-laki dan perempuan. Kegiatan ini diadakan setiap dua 

minggu sekali pada hari jum’at setelah ba’da asyar, tempatnya di Masjid 

Jami’atuttaqwa. 

4) Peringatan Hari Besar Islam 

 Dalam Rangka meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT dan kecintaan 

kepada Rasululloh SAW serta mempererat Ukhuwah Islamiyah sesama umat Islam, 

JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan selalu mengadakan peringatan hari-hari besar 

Islam. Peringatan hari besar Islam diadakan JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan 

setiap tahunnya, seperti: menyelenggarakan pengajian-pengajian umum, pengajian 

Maulid Nabi, Isro Mi‟roj, Nuzulul Qur‟an dan lain sebagainya. Dalam kegiatan ini, 

remaja remaja masjid sekitaran Medan Perjuangan dilibatkan sebagai kepanitian 



 
 

langsung. Mereka diberi tanggung jawab agar kegiatan ini bisa berjalan dengan baik. 

Tidak hanya ketua JPRMI Kecamtan Medan Perjuangan tetapi anggota yang lain juga 

ikut dalam kesuksesan acara ini. Semua anggota JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan mengikuti kegiatan ini. Dalam acara peringatan hari besar Islam tidak 

selalu pengurus harian yang menjadi panitia. Ada penunjukan kepanitian dari anggota 

remaja-remaja masjid Kecamatan Medan Perjuangan yang lain. 

b. Dakwah bil hal 

1) Bakti Sosial 

 Kegiatan bakti sosial yang diadakan di JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan 

dilakukan setiap per even. JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan melakukan bakti 

sosial dengan mengumpulkan dana dari remaja masjid sekitar Medan Perjuangan, 

donatur dan proposal yang disebar ke perusahaan-perusahaan dan instansi lainnya. 

Dana tersebut digunakan untuk membeli kebutuhan pokok rumah tangga, seperti: 

beras, minyak, gula, mie instan dansebagainya. Kemudian diberikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Tidak hanya kebutuhan rumah tangga saja yang 

diberikan, namun juga keperluan dan perlengkapan sekolah, seperti : tas, buku, 

pensil, bolpoin dan lain-lain. Kegiatan bakti sosial memberikan manfaat bagi remaja. 

Mereka akan merasa peduli dan mampu untuk melakukan bakti sosial. Kegiatan ini 

diikuti sebagian dari anggota JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan dan remaja 

sekitar lainyadiikuti oleh rema dan pengurus Kecamatan Medan Perjuangan. Mereka 

yang mengikuti yang tidak ada acara pada hari yang ditentukan.
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2) Pelatihan Bilal Mayat 

 Adapun pelatihan bilal mayat di dalam pelatihan ini yang  diselenggarakan 

JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan,  agar para remaja dapat memahami dalam hal 

Mengkafani Jenazah, Menyolatkan mayit, serta tata cara memandikan jenazah.  

Dalam kegiatan ini para remaja di bina oleh Ust. Rajaali Ta’at dimana para remaja 

akan di latih tata cara mulai dari memandikan jenazah, menyolatkan jenazah serta 

mengkafani jenazah, dan dalam kegiatan ini dilaksanakan pada sebulan sekali, dan 

program ini adalah program yang jarang dilakukan oleh para remaja-remaja masjid, 

maka dari itu JPRMI membuat program ini agar beda dari yang lain, dan dari sisi 

dakwahnya dapat kita lihat bahwasanya dengan kita memandikan jenazah kita dapat 

melihat bagaimana jika kita dalam posisi menjadi mayit, jadi remaja disini agar dapat 

memahami ketika dia berada dalam posisi tersebut. 

  Secara otomatis keimanan pada remaja tersebut akan bertambah dan 

mendekatkan diri kepada Allah  tujuan dari program ini yaitu agar para remaja ketika 

berada di masyarakat mampu mengaplikasikan ataupun menerapkan kegiatan ini guna 

untuk membantu masyarakat dalam keadaan musibah, jadi semua bahan untuk 

pelatihan seperti kain kafan, mayit (boneka) sudah disediakan oleh Ust. Rajaali Ta’at 

jadi di dalam kegiatan ini para remaja tidak diberatkan dalam hal alat peraga dalam 

memandikan jenazah tersebut. 

3) Pelatihan Rebana  

Kegiatan keagamaan lain yang diadakan JPRMI pelatihan rebana dan pembacaan 

maulid nabi atau solawatan yang diikuti oleh remaja pelatihan ini biasana 



 
 

dilaksnaakan setiap satu minggu sekali tepatnya pada malam selasa. Banyak para 

remaja yang mengikuti kegiatan ini. Dengan adanya kegiatan ini, para remaja dapat 

menyalurkan bakat yang mereka miliki. Banyak yang antusias dalam mengikuti 

kegiatan ini. Pada pelatihan rebana ini, para remaja dilatih oleh seksi dakwah dalam 

struktur organisasi JPRMI . Tidak hanya seksi dakwah saja. Namun pengurus 

lainjuga ikut andil membantu dan berlatih bersama. 

Rebana merupakan kegiatan yang disenangi remaja medan perjuangan. Rebana 

dijadikan salah satu metode pengurus JPRMI untuk menarik para remaja. Dalam 

kegiatan ini remaja tidak hanya menabuh tetapi juga diajak bernyanyi sholawatan.  

 

D. Hambatan dan Solusi Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(JPRMI) Pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan. 

Hambatan yang dihadapi Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

selama ini pasti selalu ada, yang Pertama yaitu:
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a. Remaja kurang antusias 

 Partisipasi dari remaja sangat diperlukan dan banyak dijumpai bahwa para 

remaja kurang partisipasi dalam hal keagamaan, tanpa dipancing dengan iming-iming 

hobi yang mereka sukai Karena di lingkungan Kecamatan Medan Perjuangan remaja 

lebih senang yang namanya bermain kartu dan internet. Jadi Remaja perlu didorong 

melakukan berbagai kegiatan yang berdampak positif, baik yang bersifat keagamaan 
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maupun sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, peran mereka lama kelamaan 

dikenal oleh masyarakat. Sehingga masyarakat akan senang hati mendorong anak-

anak remaja mereka turut menjadi bagian dari program dakwah tersebut. Dan 

kegiatan seperti itu membuat para remaja yang lain memiliki rasa ingin untuk 

mengikuti. Dengan begitu solusi di JPRMI ini bagaimana caranya agar remaja dapat 

tertarik dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan, membuat kegiatan yang unik 

seperti contoh NGOPI, ngbrol perkara iman, disini remaja akan disis dengan kegiatan 

islamiyah seperti tausyiah dan diirngi dengan ngopi bareng jadi para remaja senang 

dan aktiv dalam mengikuti kegiatan tersebut, dan masih banyak lain kegiatan-

kegiatan yag dilakukan di JPRMI ini 

b. Minimnya dana kegiatan 

 Dari pengurus masjid hanya memberikan dana sedikit untuk kegiatan-kegiatan 

yang diperuntukkan JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan. Hal ini akan berdampak 

pada kurang maksimalnya kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus 

kepada remaja. Solusi yang di buat JPRMI di sini bagaiman agar setiap kegiatan yang 

dilakukan di JPRMI dapat terakomodisir dananya dengan baik maka dari itu di 

JPRMI ini membuat proposal ataupun dana sukarela di setiap remaja masjid di 

kecamatan medan perjuangan.  

c. Kurang perhatian orang tua 

 Kesibukan masing orang tua khususnya Pembina terhadap pekerjaan di luar 

mengakibatkan terkadang orang tua tidak dapat melakukan pendampingan secara 

total. Kesibukan merupakan salah satu perlaku seseorang dalam melakukan krgiatan 



 
 

dan meninggalkan kegiatan yang lain. Hal ini mengakibatkan remaja yang mengikuti 

kegiatan yang diterapkan tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Setelalh kegiatan itu 

terlaksana para pengurus tdak langsung menindak lanjuti. Bahkan banyak para 

pengurus sibuk dengan urusan pribadinya. Oeh karena itu, perlu adanya penambahan 

Pembina terhadap seksi keremajaan. Sehingga setiap kegiatan yang diselenggarakan 

dapat terkontrol oleh pengurus itu sendiri. Solusi di sini mengikutsertakan orang tua 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di JPRMI contohnya dalam kegiatan creative 

day, dengan acara tersebut orang tua pasti mengizinkan atau memperhatikan anaknya 

dalam mengembangkan bakat kerativitas anaknya sendiri. Dengan begitu orang tua 

dapat memeberikan perhatian penuh terhadap anaknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Dari pembahasan Pelaksanaan Dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia ( JPRMI ) di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan 

dakwah Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia ( JPRMI ) Pengurus Wilayah 

Kecamatan Medan Perjuangan dapat dikatan sudah berjalan dengan baik. Hal ini 

terlihat dari program dakwah yang dijalankan oleh Jaringan Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia ( JPRMI ) Pengurus Wilayah Kecamatan Medan Perjuangan karena di sini 

mereka membahas  secara sistematik maka programnya pun berjalan dengan efektif.  

 Pelaksanaan dakwah JPRMI Kecamatan Medan Perjuangan Yaitu 

implementasi dari  Program dakwah yang dilakukann JPRMI Kecamatan Medan 

Perjuangan. Dimana pelaksaanaan dari program dakwahnya yaitu di lihat dari dakwah 

bil lisan seperti: pengajian, Yasin, Tahlil dan Siraman rohani,Qira’ah Qur’an, 

Peringatan hari besar Islam  dan di lihat dari dakwah bil hal seperti: bakti sosial, 

Pelatihan bilal mayat, Pelatihan rebana. 

 Hambatan yang dihadapi Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

selama ini pasti selalu ada, yang Pertama yaitu Remaja kurang antusias karena di sini 

remaja kebanyakan sibuk dengan urusan nya masing-masing. Seperti bermain kartu 

dan internet. tanpa dipancing dengan iming-iming hobi yang mereka sukai Karena di 



 
 

lingkungan Kecamatan Medan Perjuangan remaja lebih senang yang namanya 

bermain kartu dan internet. Jadi Remaja perlu didorong melakukan berbagai kegiatan 

yang berdampak positif, baik yang bersifat keagamaan maupun sosial 

kemasyarakatan. Dengan demikian, peran mereka lama kelamaan dikenal oleh 

masyarakat. Sehingga masyarakat akan senang hati mendorong anak-anak remaja 

mereka turut menjadi bagian dari program dakwah tersebut.  

 Minimnya dana kegiatan Hal ini akan berdampak pada kurang maksimalnya 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus kepada remaja. Solusi yang di 

buat JPRMI di sini bagaiman agar setiap kegiatan yang dilakukan di JPRMI dapat 

terakomodisir dananya dengan baik maka dari itu di JPRMI ini membuat proposal 

ataupun dana sukarela di setiap remaja masjid di kecamatan medan perjuangan. 

 Kurang perhatian orang tua Kesibukan masing orang tua khususnya Pembina 

terhadap pekerjaan di luar mengakibatkan terkadang orang tua tidak dapat melakukan 

pendampingan secara total. Kesibukan merupakan salah satu perlaku seseorang dalam 

melakukan krgiatan dan meninggalkan kegiatan yang lain. Hal ini mengakibatkan 

remaja yang mengikuti kegiatan yang diterapkan tidak berjalan sesuai yang 

diharapkan.   

 

B. Saran-saran 

1. Kepada pengurus dan remaja JPRMI Pengurus Wilayah Kecamtan Medan 

Perjuangan, agar program yang telah ditetapkan dengan baik harus senantiasa 

berjalan tanpa harus melihat resiko atau hambatan yang akan dihadapi. 



 
 

2. Proses yang telah dilakukan JPRMI Pengurus Wilayah Kecamtan Medan 

Perjuangan harus lebih ditingkatkan kembali, agar kedepan JPRMI Pengurus 

Wilayah Kecamtan Medan Perjuangan dapat menjadi organisasi yang dapat 

memberikan warna yang positif bagi seluruh remaja. Artinya organisasi ini 

harus menjadi garda terdepan dalam menghadapi situasi dan kondisi seperti 

ini.  

3. Kepada pengurus segenap JPRMI Pengurus Wilayah Kecamtan Medan 

Perjuangan, agar dapat mengadakan pelatihan ketrampilan kerja terhadap para 

remaja masjid. Karena para remaja tidak hanya membutuhkan ilmu agama 

melainkan, mereka juga membutuhkan ketrampilan atau skill diberbagai 

bidang untuk menghadapi kehidupan atau tantangan zaman. Pelatihan seperti 

itu dilakukan dengan bekerjasama Depnaker. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya JPRMI pengurus wilayah kecamatan medan 

perjuangan 

2. Apa tujuan di dirikanya JPRMI pengurus Wilayah kecamatan medan 

perjuangan 

3. Bagaimana struktur organisasi dan alur koodinasi JPRMI antar pengurus 

wilayah kecamatan medan perjuangan 

4. Apa program dakwah JPRMI Kecataman Medan Perjuangan dalam membina 

remaja Islam  

5. Kegiatan apa saja yang termasuk dalam program dakwah JPRMI dalam 

membina remaja Islam 

6. Bagaiman pelaksaana dakwah JPRMI dalam membina remaja Islam 

7. Apa saja hambatan yang pernah di rasakan oleh JPRMI dalam membina 

remaja Islam 

8. Bagaimana JPRMI menyelesaikan hambatan  dan apa solusi yang diberikan 

kepada anggota JPRMI 

 

 

 

 


